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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran histopatologi ginjal
dengan induksi parasetamol dan ekstrak temulawak (Curcuma Xanthoriz Roxb.).
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Sampel penelitian yang
digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus) sebanyak 24 ekor. Tikus putih
dibagi secara ajak menjadi 3 kelompok dengan masing - masing kelompok 6 ekor,
Kelompok perlakuan sebagai kontrol yang tidak diinduksi parasetamol dan diberi
temulawak (PO), kelompok perlakuan yang diinduksi parasetamol dengan dosis 1000
mg/kg BB (P1) tikus diinduksi parasetamol selama 7 hari per oral, kelompok
perlakuan yang diinduksi parasetamol dengan dosis 1000 mg/kg BB dan dilanjutkan
dengan terapi ekstrak temulawak dengan konsentrasi 30% (P2) tikus diinduksi
parasetamol selama 7 hari per oral dan dilakukan terapi setelah pemberian selama 7
hari dan kelompok perlakuan yang diinduksi parasetamol dengan dosis 1000 mg/kg
BB dan dilanjutkan dengan terapi ekstrak temulawak dengan konsentrasi 50% (P3)
tikus diinduksi parasetamol selama 7 hari per oral dan dilakukan terapi setelah
pemberian selama 7 hari. Sampai hari ke 22 dilakukan nekropsi untuk diambil sampel
organ ginjal kemudian dibuat preparat histopatologi. Kruskall Wallis untuk
menetukan apakah terjadi perubahan gambaran histopatologi pada organ ginjal tikus
putih. Data distribusi normal jika nilai P (Asymp.sig) > 0.05. Hasil analisis Kruskall
Wallis organ ginjal nilai P degenerasi 0.79, nilai P nekrosis 1.40, dan nilai P radang
1.000. Semua nilai P lebih besar dari >0.05 berarti tidak ditemukan perbedaan yang
distribusi data dengan standar data yang berdistribusi normal. Pemberian parasetamol
dapat menimbulkan kerusakan pada organ ginjal dan ekstrak temulawak dapat
memperbaiki kondisi ginjal yang telah rusak akibat diinduksi parasetamol

Kata kunci : , Ekstrak temulawak, gambaran histopatologi, parasetamol, tikus putih,
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ABSTRAC

This study aimed to analyze the histopathological features of the kidney with
paracetamol induction and temulawak extract (Curcuma Xanthoriz Roxb.). This type
of research is an experimental study. The sample of research used is white rat (Rattus
norvegicus) counted 24 tail. The white rats were divided into 3 groups with each
group of 6, the treatment group as induced paracetamol and temulawak control (PO),
the paracetamol-induced paracetamol group with 1000 mg / kg B (P1) dose induced
by paracetamol during 7 days orally, the paracetamol-induced treatment group at a
dosage of 1000 mg / kg BW and continued with temulawak extract therapy with a
30% (P2) concentration of paracetamol-induced rats for 7 days orally and treated
after 7 days and the treatment group induced paracetamol with dose of 1000 mg / kg
BW and continued with temulawak extract therapy with concentration 50% (P3) of
rats induced paracetamol for 7 days orally and performed therapy after administration
for 7 days. Until the 22nd day, necropsy is taken for sampling of kidney organ and
then made histopathology preparation. Kruskall Wallis to determine whether there is
a change in histopathologic features in the renal kidney organ rats. Normal
distribution data if P value (Asymp.sig)> 0.05. Results of Kruskall Wallis analysis of
renal organ P value of degeneration 0.79, P value of necrosis 1.40, and P value of
1,000. All P values greater than> 0.05 mean that no data distribution is found with
standard distributed data standards. The conclusion of this research is paracetamol
induction in could cause the kidney distraction and the temulawak could regenerate
the kidney damages in case of paracetamolinduction.

Keywords:, histopathology, paracetamol, temulawak extract, white mouse,
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